PENGARUH SISTEM PELAPORAN PELANGGARAN, LOKUS
PENGENDALIAN, DAN MANAJEMEN RISIKO TERHADAP

PENCEGAHAN KECURANGAN
(Survei pada Kantor Unit Pelayanan PERUMDA Tirta Musi Kota Palembang)

SKRIPSI

Nama : Muhammad Rezky Septiyadi
NIM : 222022027

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
FAKULTAS EKONOMI DAN BISINIS
2026



SKRIPSI

PENGARUH SISTEM PELAPORAN PELANGGARAN, LOKUS
PENGENDALIAN, DAN MANAJEMEN RISIKO TERHADAP

PENCEGAHAN KECURANGAN

(Survei pada Kantor Unit Pelayanan PERUMDA Tirta Musi Kota Palembang)

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi

AMMA
‘x\\)“l }leq&
) “ ' 2270
g My

Nama : Muhammad Rezky Septiyadi
NIM :222022027

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
FAKULTAS EKONOMI DAN BISINIS

2026



PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT

Say# yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Muhammad Rezky Septiyadi

NIM 1 222022027

Fakultas : Bkonomi dan Bisnig

Program Studi : Akuntansi

Konsentrasi : Pemeriksaan Akuntansi

Mata Kuliah : Akuntansi Forensik dan Audit Investigasi

Judul Skripsi : Pengaruh Sistem Pelaporan Pelanggaran, Lolus

Pengendalian, dan Manajemen KRisiko Terhadap
Pencegahan Kecurangan

Dengan ini saya menyatakan:

L

Karya tulis ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan
gelar akademik serjana strata satu baik di Universitas Muhammadiyah
Palembang maupun di perguruan tinggi lainnya.
Karya tulisan ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri
tanpa bantuan pihak lain kecuali arahan pembimbing.
Dalam karya tulis ini terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan
dicantukan dalam daftar Pustaka.
Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini,
maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar
yang diperoleh karena karya ini serta sanksi lainnya sesuai dengan norma
yang berlaku di perguruan tinggi ini.

)

Palembang, April 2026

5 m n
) METE
F5%=l  TEMP,

J28AANX386008924

Muhammad Rezky Septiyadi



Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Pelembang

TA P i
Judul : Pengaruh Sistem Pelaporan Pelanggaran, Lokus Pengendalian,
dan Manejemen Risilco Terhadap Pencegahan Kecurangan
Nama : Muhammad Rezky Septiyadi
NIM 1222022027
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis

Program Studi : Alcuntansi
Konsentrasi : Pemeriksaan Alcuntansi

Mata Kuliah : Akuntansi Forensik dan Audit Investigasi

Diterima dan Disahkan
Pada Tangpal, April 2026
Pembimbing I, Pembimbiug I,

r.Hj. Yuhanis Ladewl, S.E.,M.Si. CA..CATr,CIAS, Mia Kusumawaty, S.E, M.Si.
NIDN/NBM: 0226016901/765380 NIDN/NBM: 0224038702/1287778

Mengetati,
Dekan
ptuaRrogram Studi Akuntansi




MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.
Dia mendapatkan pahala dari kebaikan yang dikerjakannya dan dia mendapat
siksa dari kejahatan yang diperbuatnya”

(Qs. Al-Bagarah, 2:286)

Skripsi ini saya persembahkan kepada:
% Ayah dan ibu

+ Kakak dan adik

% Keluarga

% Almamater



PRAKATA

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Allahamdulillahi rabbil’alaamiin, segala puji bagi Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, ridho, dan karunia-Nya. Sholawat dan salam selalu
tercurahkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh Sistem Pelaporan Pelanggaran,
Lokus Pengendalian, dan Manajemen Risiko Terhadap Pencegahan
Kecurangan” telah selesai sesuai dengan waktu yang telah direncanakan. Skripsi
ini disusun untuk memenuhi syarat memperoleh gelar Sarjana Akuntansi pada
Program Strata Satu Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhmmadiyah
Palembang.

Penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab, yaitu Bab | Pendahuluan
terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan
manfaat penelitian. Bab 11 Kajian Kepustakaan, Kerangka Pemikiran, dan Hipotesis
terdiri dari kajian pustaka, kerangka pemikiran, dan hipotesis. Bab 11l Metodologi
Penelitian terdiri dari jenis penelitian, lokasi penelitian, operasional variabel,
populasi dan sampel, data yang digunakan, metode pengumpulan data, pengujian
data, serta analisis data dan teknik analisis. Bab IV terdiri dari hasil penelitian dan

pembahasan. Bab V terdiri dari kesimpulan dan saran.

Vi



Penulis menyadari bahwa proses penulisan skripsi ini masih banyak mengalami
kendala, namun berkat bantuan, bimbingan, dan kerjasama dari berbagai pihak serta
berkah dan karunia dari Allah SWT sehingga kendala-kendala tersebut dapat diatasi
sebagaimana mestinya. Penulis menyampaikan ribuan terima kasih dan
penghargaan setinggi-tingginya, khususnya kepada kedua orangtua penulis Bpk
Kasikin (Alm) dan Ibu Sri Wahdah, serta saudara dan keluarga penulis yang selalu
memberikan dukungan untuk menjadi lebih baik. Penulis juga mengucapkan terima
kasih kepada dosen pembimbing I Ibu Dr. Yuhanis Ladewi, S.E., M.Si., Ak., CA.,
CATr., CIAS dan dosen pembimbing Il 1bu Mia Kusumawaty, S.E., M.Si yang
telah sabar, tekun, tulus serta dengan ikhlas meluangkan waktu, pikiran serta
memberikan bimbingan dan motivasi yang membangun semangat penulis selama
menyusun skripsi. Juga saya sampaikan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak
yang telah mengizinkan dan membantu penulis menyelesaikan studi di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang, kepada yang
terhormat:
1. Bapak Prof. Dr. H. Abid Djazuli, S.E., M.M selaku Rektor Universitas
Muhammadiyah Palembang.
2. Bapak Dr. Yudha Mahrom DS, S.E., M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang.
3. Bapak Aprianto, S.E., M.Si dan Ibu Fenty Astrina, S.E., M.Si selaku Ketua dan
Sekretaris Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Muhammadiyah Palembang.

vii



4. Bapak Dr. Betri, S.E., M.Si., Ak., CA selaku Dosen Pembimbing Akademik
penulis di Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Palembang.

5. Seluruh bapak dan ibu Dosen yang telah membekali ilmu sehingga pengetahuan
penulis semakin bertambah, serta staff dan karyawan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang.

6. Bapak dan ibu yang telah memberikan izin untuk melakukan penelitian di
Kantor Unit Pelayanan PERUMDA Tirta Musi Kota Palembang.

Teman-teman dan sahabat seperjuangan yang tidak bisa disebutkan satu
persatu, Semoga Allah SWT membalas kebaikan kalian semua atas terselesainya
penulisan skripsi ini. Penulis menyadari dengan segala keterbatasan yang ada dalam
penyusunan skripsi ini terdapat bannyak kekurangan dan kesalahan. Oleh karena
itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat diharapkan sehingga laporan
ini bisa terselesaikan dan berjalan dengan baik serta lebih bermanfaat. Semoga

skripsi ini dapat berguna dan memberikan manfaat untuk pembancanya.

Palembang, April 2026
Penulis

Muhammad Rezky Septiyadi

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL LUAR ...
HALAMAN JUDUL ....coiiiiiii ittt snaee e I
PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT ...t i
TANDA PENGENSAHAN SKRIPSI ... iv
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ... v
PRAK AT A e e e raes Vi
YA e I o G ] USSR IX
DAFTAR TABEL ...ttt Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt e e e XV
ABSTRAK .. XVi
ABSTRACT .ttt e e e e nae e XVii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1

A, Latar Delakang ... 1

B. RUMUSAN Masalah ..........ccooeiiiiiiie e 10

C. Tujuan Penelitian.........cccooiiiiiiiiiieee s 10

D. Manfaat Penelitian........c.cccoovueiieiiiie e 11

BAB Il KAJIAN KEPUSTAKAAN, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN

HIPOTESIS ... 12

A, KaJian PUSTAKA ........coeiiieieiieece e 12
1. Pencegahan KECUrangan .........ccccccveiverieeieesieeseeieseese e e e eee e 12
a. Pengertian Pencegahan Kecurangan ...........ccccvevevveresiieseeniesinesnnns 12



b. Pengukuran Pencegahan Kecurangan ...........cccoccevveeveiennineneesennnnnn, 14
2. Sistem Pelaporan Pelanggaran..........c.ccocoviieieienenc i 21
a. Pengertian Sistem Pelaporan Pelanggaran..........cccoeveieniiinniennen, 21
b. Pengukuran Sistem Pelaporan Pelanggaran...........ccccoccvevvininnenenn. 22
3. Lokus Pengendalian...........ccccoeieiiiininiiisieeee e 27
a. Pengertian Lokus Pengendalian .............ccoovveiiiencicieniseeee, 27
b. Pengukuran Lokus Pengendalian ...........ccccoovvvieniiininininieen 28
4. Manajemen RISTKO .......cccoiiiiiiiiiieie i 31
a. Pengertian Manajemen RISIKO .........ccccoviiiiiniiiinen e, 31
b. Pengukuran Manajemen RiSiKO ..........c.ccoovviiiininiiiniec 32
B.  Kerangka PeMIKIFaNn .........cccooieiiiiiiiiiesiseeieee e 38

1. Pengaruh Sistem Pelaporan Pelanggaran terhadap Pencegahan

KECUIANGAN ... 38

2. Pengaruh Lokus Pengendalian terhadap Pencegahan Kecurangan......40

3. Pengaruh Manajemen Risiko terhadap Pencegahan Kecurangan........ 42

C.  HIPOTESIS ...ttt bbb 44
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN. ...t 46
A, JENIS PENEIITIAN ... 46
B. LoKkasi PENElItIan ........cccveiviiiiieiecie e 47
C. Operasional Variabel ... 48
D. Populasi dan SAmMPEl .........ccoeiieieiiiiieie e 49
E. Data Yang Diperlukan...........ccccovveiiiiieiiiie e 51

F.  Metode Pengumpulan Data ............cccoivereeiieiieeneciie e 52



Xi

G. PenguJIan DAt ......cccccveiuiriiiiiiiieie s 54
H. Analisis Data dan Teknik AnaliSis ..........ccccoviiiiininiiineeeee, 55
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........cccccoeveeiiieee. 61
A, Hasil Penelitian.........ccooeiiiiieii e 61
1. Tingkat Pengembalian KUESIONET .........ccccvviiiiiieniiiiicscceceeeeee 61
2. Profil RESPONUEN. .....cciiiiieiiiieee e 62
3. Hasil Pengujian Data .........cccoverieiierienieiinesiee e 64
A UJIEValiditas .......cooiiiiiiie e 64

D, Uji Reliabilitas ........cccooiiiiiiiie s 68

4. TeKNIK ANALISIS .....ccouiiiiiieiieie e 69

a. Analisis Statistik DesKriptif ..., 69

b.  Analisis Statistik Inferensial ............ccooooeiiiiinini e, 80

B. PemMDaN@SaN .........ccoiiiiiiice s 90

1. Pengaruh Sistem Pelaporan Pelanggaran Terhadap Pencegahan
KECUIANGAN ... 90

2. Pengaruh Lokus Pengendalian Terhadap Pencegahan Kecurangan ....94

3. Pengaruh Manajemen Risiko Terhadap Pencegahan Kecurangan ......96
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ...t 100
A KESIMPUIAN ... 100
B. SAIAN .. 101
DAFTAR PUSTAKA ..o 103

LAMPIRAN ..o 108



DAFTAR TABEL
Tabel 1. 1 Survel Pendahuluan ... 7

Tabel I11. 1 Daftar Kantor Unit Pelayanan PERUMDA Tirta Musi Kota

PalEMBDANG ... 46
Tabel 111. 2 Operasional Variabel............cccoeviiiiiii s 47
Tabel I11. 3 Proposi Sampel yang Diambil............c.ccocooiiiiiiniee 50
Tabel 1V. 1 Tingkat Pengembalian KUESIONET ........c.cccvviviieieeriesieneeie e 60
Tabel V. 2 Profil RESPONAEN.........ooiiiiiiiiiee s 61
Tabel IV. 3 Hasil Uji Validitas Sistem Pelaporan Pelanggaran (X1) ........c.ccccvee.e. 64
Tabel IV. 4 Hasil Uji Validitas Lokus Pengendalian (X2) ......ccccccoovviiiiiinineinnnn, 65
Tabel IV. 5 Hasil Uji Validitas Manajemen RiSiKO (X3)......cccoviininininiinienenn, 66
Tabel IV. 6 Hasil Uji Validitas Pencegahan Kecurangan (Y) ......ccccoovvviiiininenn, 66
Tabel V. 7 Hasil Uji Reliabilitas...........cccoooiiiiiiniie 68
Tabel IV. 8 Kriteria Statistik Deskriptif Per Variabel............cccocooininiiiicinnn, 69
Tabel IV. 9 Hasil Uji Statistik Deskriptif Per Variabel ..o, 70
Tabel IV. 10 Kriteria Statistik Deskriptif Per Indikator...........cccccooeeviiiiiinninnnnnn, 71
Tabel IV. 11 Hasil Uji Statistik Deskriptif Indikator Anonimitas .............c.cccceee.e. 71
Tabel IV. 12 Hasil Uji Statistik Deskriptif Indikator Independensi.............cc........ 72
Tabel IV. 13 Hasil Uji Statistik Deskriptif Indikator Aksesibilitas ...................... 72
Tabel IV. 14 Hasil Uji Statistik Deskriptif Indikator Aksesibilitas .............c........ 73

Tabel 1V. 15 Hasil Uji Statistik Deskriptif Indikator Lokus Pengendalian Internal

xii



Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

16 Hasil Uji Statistik Deskriptif Indikator Lokus Pengendalian Eksternal

.......................................................................................................... 74
17 Hasil Uji Statistik Deskriptif Indikator Identifikasi Risiko .............. 75
18 Hasil Uji Statistik Deskriptif Indikator Pengukuran Risiko ............. 75
19 Hasil Uji Statistik Deskriptif Indikator Pengendalian Risiko........... 76
20 Hasil Uji Statistik Deskriptif Indikator Pemantauan Risiko............. 76
21 Hasil Uji Statistik Deskriptif Indikator Membangun Budaya Etis

YaNG SENAL ..o 77
22 Hasil Uji Statistik Deskriptif Indikator Penilaian Risiko.................. 78

23 Hasil Uji Statistik Deskriptif Indikator Pengendalian Internal.......... 78

24 Hasil Uji Statistik Deskriptif Indikator Pelatihan..............cc.ccoceeee. 79
25 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (K-S) ........ccccceevviennne. 81
26 Hasil Uji MUultikoliNIeritas.........coceveieiiiiiiiieieeee e 82
27 Hasil Uji Heteroskedastisitas Metode Uji Glejser ........c.ccoovvcvvvennene. 84
28 Hasil Uji Regresi Linier Berganda............ccocvvvieiiiencncieiceeenn 85
29 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) ........ccoocvveveveninenenieeeens 87
30 Hasil Uji HIpotesis (UJi 1) ...coovieireirieiireiesieesee e 88

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar I1. 1 Kerangka Pemikiran ...........cccoooiiiiiiiiiineeee e 44
Gambar V. 1 Hasil Uji Normalitas P-P Plot of Regression...........cc.ccoovvvevenennen. 80
Gambar V. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot............c.ccooovviiiiinieen, 83
Gambar V. 3 Metode Hasil Penelitian ..., 85

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1 Kuesioner Penelitian
Lampiran 2 Hasil Kuesioner
Lampiran 3 Tabel r
Lampiran 4 Tabel t
Lampiran 5 Hasil Output SPSS
Lampiran 6 Surat Keterangan BPP
Lampiran 7 Lembar Persetujuan Perbaikan Skripsi
Lampiran 8 Fotokopi Kartu Aktivitas Bimbingan Skripsi
Lampiran 9 Surat Keterangan Selesai Penelitian
Lampiran 10 Sertifikat Membaca & Menghapal Al-Qur’an
Lampiran 11 Sertifikat SPSS
Lampiran 12 Sertifikat Pengantar Aplikasi Komputer
Lampiran 13 Sertifikat Komputer Akuntansi
Lampiran 14 Certified Fundamental Internal Audit (CFIA)
Lampiran 15 Certified Senior Activity Based Costing (CSABC)
Lampiran 16 Certified Professional fraud Investigator
Lampiran 17 Sertifikat Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB)
Lampiran 18 Hasil Cek Plagiasi
Lampiran 19 Artikel

Lampiran 20 Biodata Penulis

XV



ABSTRAK

Muhammad Rezky Septiyadi / 222022027 / Pengaruh Sistem Pelaporan Pelanggaran, Lokus
Pengendalian, dan Manajemen Risiko terhadap Pencegahan Kecurangan (Survey pada
Kantor Unit Pelayanan PERUMDA Tirta Musi Kota Palembang).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis secara parsial pengaruh sistem
pelaporan pelanggaran, lokus pengendalian, dan manajemen risiko terhadap pencegahan
kecurangan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan asosiatif. Variabel
yang digunakan adalah sistem pelaporan pelanggaran, lokus pengendalian, manajemen risiko, dan
pencegahan kecurangan. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 9 Kantor Unit Pelayanan
PERUMDA Tirta Musi Kota Palembang dengan jumlah 72 responden. Sampel yang digunakan yaitu
proposional secara acak. Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Pengujian data menggunakan uji
validitas dan reliabilitas. Teknik analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik
inferensial (uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastiditas) dan analisis regresi
linier berganda, uji koefisien determinasi (R?), serta uji hipotesis (t). Teknik analisis data dalam
penelitian ini dibantu dengan menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi
25. Hasil penelitian berdasarkan data yang kembali dan diolah sebanyak 72 responden menunjukkan
bahwa semua variabel valid dan reliabel. Dari hasil analisis statistik deskriptif per variabel dan per
indikator menunjukkan nilai dominannya tinggi. Pada hasil analisis statistik inferensial
menunjukkan nilai residual yang berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinieritas dan
heteroskedastisitas. Hasil regresi linier berganda menunjukkan jika sistem pelaporan pelanggaran
dan manajemen risiko meningkat maka pencegahan kecurangan akan meningkat, jika lokus
pengendalian menurun maka pencegahan kecurangan juga menurun. Hasil uji hipotesis secara
parsial (uji t) menunjukkan bahwa sistem pelaporan pelanggaran, lokus pengendalian dan
manajemen risiko berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan pada Kantor Unit Pelayanan
PERUMDA Tirta Musi Kota Palembang.

Kata Kunci: Sistem Pelaporan Pelanggaran, Lokus Pengendalian, Manajemen Risiko, dan
Pencegahan Kecurangan.
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ABSTRACT

Muhammad Rezky Septiyadi / 222022027 / The Influence of Whistleblowing Systems, Locus of
Control, and Risk Management on Fraud Prevention (Survey at the Service Unit Offices of
PERUMDA Tirta Musi, Palembang City).

This study aims to examine and analyze the partial effects of whistleblowing systems, locus of
control, and risk management on fraud prevention. The research adopts both descriptive and
associative approaches. The variables examined include whistleblowing systems, locus of control,
risk management, and fraud prevention. The population consists of 9 service unit offices of
PERUMDA Tirta Musi in Palembang, with a total of 72 respondents. The sampling technique used
is proportional random sampling. Both primary and secondary data are utilized, collected through
questionnaires, interviews, and documentation. Data testing includes validity and reliability tests.
The analytical methods applied are descriptive statistics and inferential statistics, including
normality, multicollinearity, and heteroscedasticity tests, as well as multiple linear regression
analysis, coefficient of determination (R?), and hypothesis testing (t-test). Data analysis is supported
by SPSS version 25. The results indicate that all variables are valid and reliable based on responses
from 72 participants. Descriptive statistical analysis shows high dominant values across variables
and indicators. Inferential analysis confirms that the residuals are normally distributed, with no
issues of multicollinearity or heteroscedasticity. The regression results reveal that improvements in
whistleblowing systems and risk management lead to increased fraud prevention. Meanwhile, a
decrease in locus of control is associated with a decline in fraud prevention. Partial hypothesis
testing (t-test) demonstrates that whistleblowing systems, locus of control, and risk management
significantly influence fraud prevention at PERUMDA Tirta Musi service units in Palembang.
Keywords: Whistleblowing System, Locus of Control, Risk Management, and Fraud Prevention.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kecurangan atau yang sering kali disebut fraud saat ini masih terus
terjadi, dilakukan dengan beragam modus dan semakin berkembang seiring
dengan dinamika perkembangan zaman. Secara umum, kecurangan merujuk
pada tindakan yang melanggar hukum yang dilakukan oleh individu, baik dari
pihak internal maupun pihak eksternal suatu organisasi. Kecurangan telah
menyadarkan orang bahwa peraturan dan standar yang dirancang secara ketat
sekalipun tidak dapat mencegah terjadinya kecurangan itu sendiri. Kecurangan
cenderung terjadi karena adanya tekanan untuk melakukan penyalahgunaan
atau dorongan untuk memanfaatkan suatu peluang (Nisa & Kuntadi, 2024).

Sebagian besar pelaku kecurangan adalah orang dalam yang memiliki
pengetahuan, akses, keahlian, dan sumber daya yang diperlukan. Oleh karena
karyawan memahami sistem perusahaan dan kelemahannya, serta merasa lebih
baik melakukan dan menyembunyikan penipuannya. Pelaku kecurangan sering
kali dianggap sebagai kriminal kerah putih (white-collar criminals) yang
diartikan sebagai kejahatan non-kekerasan yang dilakukan oleh individu atau
organisasi profesional dan bisnis untuk keuntungan finansial melalui penipuan,
penyalahgunaan kepercayaan, atau posisi, dan kekuasaan seperti korupsi,

penggelapan, penipuan sekuritas, dan pencucian uang yang biasanya dilakukan



oleh orang berstatus sosial tinggi dalam pekerjaan mereka (Romney & Steinbart,
2020:149).

Pencegahan kecurangan adalah usaha untuk menghilangkan atau
meminimalkan  penyebab-penyebab  munculnya kecurangan  dengan
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memperkuat sistem pengendalian serta
memahami potensi risiko. Pencegahan kecurangan pada umumnya merupakan
serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh manajemen dalam menetapkan
kebijakan, sisitem, dan prosedur guna memastikan bahwa langkah-langkah
yang diperlukan telah dilaksanakan oleh dewan komisaris, manajemen, dan
personel lainnya dalam perusahaan (Ariyadi, 2024). Jika sebuah perusahaan
sudah terindikasi adanya kecurangan kelangsungan hidup sebuah perusahaan
pun akan terancam, maka dari itu strategi pencegahan kecurangan pun sangat
penting dimiliki oleh sebuah perusahaan dengan mengandalkan beberapa
faktor (Ningsih dkk., 2023).

Faktor-faktor yang mempengaruhi upaya dalam mencegah kecurangan
diukur dengan menggunakan beberapa aspek antara lain mengandalkan sistem
pelaporan pelanggaran, lokus pengendalian dan manajemen risiko. Sistem
pelaporan pelanggaran yang efektif akan mendorong partisipasi masyarakat dan
karyawan perusahaan untuk lebih berani bertindak dalam mencegah terjadinya
kecurangan dengan melaporkannya ke pihak yang dapat menanganinya (Nisa
& Kuntadi, 2024). Disisi lain, Setiap individu dengan lokus pengendalian yang
baik secara umum dapat mengendalikan alasan dari timbulnya kondisi akibat

dari dirinya sendiri, sehingga kendali dalam bertindak secara positif dengan



anggapan mendapatkan hasil yang baik juga, maka seseorang akan menjauhi
perihal yang sifatnya negatif (Hapsari dkk., 2023). Selain itu, Manajemen risiko
yang efektif tidak hanya berfungsi untuk mengidentifikasi dan mengelola risiko,
tetapi juga untuk menciptakan lingkungan yang mendukung integritas dan
transparansi dalam organisasi. Dengan demikian, penerapan manajemen risiko
yang baik dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam mencegah kecurangan
dan meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan (Azka & Harahap,
2023).

Sistem pelaporan pelanggaran merupakan tindakan pengungkapan
terhadap praktik-praktik yang ilegal, tidak sah, dan tidak bermoral yang
dilakukan oleh anggota suatu organisasi kepada pihak atau Lembaga yang
memiliki kemampuan untuk menindak atau mempengaruhi tindakan tersebut
(Hastuti dkk., 2025:1).

Lokus pengendalian merupakan keyakinan dalam diri seseorang
tentang bagaimana ia memandang dirinya sendiri serta hubungannya dengan
lingkungan sosial, keyakinan ini dapat menjadi sumber tekanan atau sebaliknya,
menjadi kekuatan pribadi yang membantu individu menghadapi berbagai situasi
(Carrim et al., 2020:45).

Manajemen risiko didefinisikan sebagai proses mengidentifikasi,
menganalisis, dan memprioritaskan risiko, kemudian diikuti dengan penerapan
sumber daya secara terkoordinasi dan efisien untuk mengurangi, memantau, dan
mengendalikan kemungkinan atau dampak dari peristiwa yang merugikan.

(Hubbard, 2020:11).



Fenomena yang terjadi terkait sistem pelaporan pelanggaran, Hendra
Lie (2025) sebagai pelapor menyatakan seorang pengusaha bernama Fredie Tan
diduga melakukan kerja sama janggal dengan tiga BUMD di wilayah DKI
Jakarta yakni PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk, PD Pasar Jaya, dan PT Jakarta
Propertindo, sehingga negara dirugikan hingga belasan triliun rupiah. Namun,
meskipun sudah muncul sebagai tersangka, Fredie Tan hingga Kkini belum
diproses secara hukum. Sebaliknya, seorang whistleblower (pelapor) yang
mengungkap dugaan tersebut, Hendra Lie, justru dijatuhi hukuman atas tuduhan
pencemaran nama baik dan pelanggaran UU ITE, padahal ia mengaku
melaporkan berdasarkan dokumen resmi seperti temuan Ombudsman RI.

Peristiwa yang muncul terkait dengan sistem pelaporan pelanggaran,
Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (2025) menjelaskan “Tri Yanto
merupakan mantan kepala auditor internal Baznas Jawa Barat
seorang whistleblower (pelapor) yang berani melaporkan dugaan tindak pidana
korupsi dana zakat dan dana hibah sebesar Rp13,3 miliar yang terjadi di Badan
Amil Zakat Nasional Provinsi Jawa Barat (Baznas Jabar). la dilaporkan balik
oleh salah satu pimpinan Baznas Jawa Barat, Achmad Ridwan dengan Pasal 32
ayat (1) dan (2) Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE)
dengan ancaman pidana hingga 9 tahun penjara”. Permasalahan lain mengenai
sistem pelaporan pelanggaran terkait asal-usul korupsi di Pemda Lampung,
Nina Kartika Sari (2025) mengemukakan hasil pengawasan BPKP menemukan
fakta bahwa selama ini pengendalian korupsi memang lemah. Salah satunya,

sistem whistleblowing yang belum efektif, terutama karena belum adanya



perlindungan bagi whistleblower. Kegiatan pengendalian korupsi juga belum
dipantau dan dievaluasi, sehingga tidak diketahui efektivitas implementasinya.

Ditemukan adanya fenomena yang berkaitan dengan lokus
pengendalian, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk (2025) menjelaskan
terdapat 147 kasus perbankan yang menyeret karyawan pada 2024. Dan
sebanyak 123 di antaranya sudah rampung diproses. Sisanya yang 24 kasus,
masih dalam tahap penyelesaian. Selain PHK terhadap 74 pegawai, BNI juga
menjatuhkan sanksi berupa demosi kepada 21 pegawai, surat teguran keras
kepada 72 pegawai, serta surat pembinaan kepada 130 pegawai. Pemicunya
adalah pelanggaran yang dilakukan oleh pegawai. Permasalahan lain terkait
lokus pengendalian, BPK, (2024) mengungkapkan bahwa pada PT Indofarma
Tbhk (INAF) dan anak perusahaannya terdapat sejumlah praktik manipulasi
keuangan pencatatan persediaan fiktif, tidak disetorkannya dana sekitar Rp 470
miliar oleh anak usaha distribusi ke Indofarma, dan akibatnya perusahaan
mengalami aliran kas negatif sampai gaji karyawan tertunggak selama
berbulan-bulan hingga gagal dibayarkan tepat waktu.

Temuan permasalahan terkait manajemen risiko, Agus Fatoni (2025)
mengungkap beberapa persoalan yang dialami oleh BUMD. Banyak BUMD
yang belum sehat secara keuangan hingga belum memiliki satuan pengawas
internal dan manajemen risiko yang memadai. "Masih ada beberapa kendala
yang dimiliki atau yang kemudian menghambat kinerja BUMD. Pertama
banyak BUMD yang belum sehat secara keuangan dan serta belum memiliki

satuan pengawas internal dan manajemen risiko yang memadai”.



Permasalahan lain terkait manajemen risiko, Trioksa Siahaan (2025)
Kasus pembobolan rekening dormant senilai Rp 204 miliar yang terjadi di salah
satu kantor cabang BNI Jawa Barat menjadi alarm keras bagi industri
perbankan. Pengamat perbankan menilai kasus ini harus menjadi momentum
bagi bank untuk memperkuat sistem keamanan, pengendalian internal, hingga
manajemen risiko. Menurut dia, bank perlu melakukan pemisahan tugas
(segregation of duties), pembatasan hak akses, dan memantau transaksi anomali
secara real time. "Yang perlu dilakukan bank antara lain manajemen rekening
dorman yang aman, pemantauan rekening baru yang bernilai besar, dan
lakukan investigasi cepat bila ada kejadian yang mencurigakan,”. Kasus lain
terkait manajemen risiko, Bart Meijer (2025) menyatakan Bank Belanda de
Volksbank didenda sebesar €20 juta oleh otoritas keuangan Belanda karena
sistem manajemen risikonya dianggap tidak memadai dan gagal mencegah
aktivitas pencucian uang. Bank tersebut mengakui kekurangan ini dan memulai
melakukan perombakan struktural untuk memperkuat fungsi manajemen risiko
dan kepatuhan internal.

Masalah terkait pencegahan kecurangan, Achmad Ismail (2024) meyakini
skandal demurrage atau denda impor beras sebesar Rp 294,5 miliar jelas
disebabkan oleh adanya kecurangan alur adminstrasi dan kewenangan yang
dilakukan Perum Bulog pimpinan Bayu Krisnamurthi. Keyakinannya didasari
oleh klaim Dirut Perum Bayu Krisnamurthi yang mengaku telah menerapkan
praktek transparan dalam mekanisme lelang impor beras namun menyisahkan

skandal demurrage atau denda impor beras dengan nilai Rp 294,5 miliar.



Fenomena lain, Bhakti Eri Nurmansyah (2025) menetapkan dua tersangka RA
(mantan Direktur Utama) dan DRS (mantan Direktur Keuangan) atas dugaan
korupsi pengelolaan keuangan saat mengelola Blok Migas Langgak, dengan
kerugian negara diperkirakan mencapai Rp 33,29 miliar plus USD 3.000.
Tindak dugaan korupsi itu terkait dengan pengeluaran dana tanpa dasar jelas,
pengadaan tidak melalui analisis kebutuhan, pencatatan overlifting yang salah,
dan manajemen keuangan yang tidak transparan. Permasalahan lain, Payamta
(2025), Salah satu penyebab utama terjadinya fraud adalah lemahnya sistem
pengawasan dan kontrol internal yang ada di banyak badan usaha. Banyak
BUMN, BUMD, dan BUMDes yang masih mengandalkan sistem pengelolaan

yang kurang transparan dan rentan terhadap penyalahgunaan wewenang.

Tabel I. 1
Survei Pendahuluan
Kantor Unit Pelayanan Hasil Survey Pendahuluan
Kantor Unit Pelayanan Rambutan - Praktik kecurangan di lingkungan
(Amiruddin, SPI, 2025) kerja PERUMDA Tirta Musi
Kota Palembang masih terjadi,
JI. Rambutan Ujung No.1, 30 llir, khususnya berupa
Kec. Ilir Bar. Il, Kota Palembang, penyelewengan dana setoran
Sumatera Selatan 30129 rekening air oleh  oknum
karyawan di beberapa unit
pelayanan. Kondisi ini
dipengaruhi oleh pengelolaan
setoran pelanggan yang

melibatkan pihak ketiga,
sehingga pengawasan menjadi
lemah dan membuka peluang
penyalahgunaan wewenang.
Selain itu, prosedur pencegahan
kecurangan yang ada belum diuji
dan diterapkan secara -efektif,
sehingga belum mampu
mencegah terjadinya kecurangan
secara berulang.




Masih terdapat pegawai dengan
tingkat pengendalian diri yang
rendah, sehingga berpotensi
mendorong munculnya perilaku
menyimpang dan kecurangan.
Kondisi ini menandakan bahwa
pengelolaan aspek pengendalian
diri  dan faktor psikologis
pegawai belum optimal dan perlu
diperkuat secara lebih terstruktur
untuk  meminimalkan  risiko
kecurangan

Kantor Unit Pelayanan Sako Kenten
(Ade, Manajer UP, 2025)

JI. Musi Raya Barat No. 186,
Perumahan Nasional Sako
Palembang, Sumatera Selatan.

Sistem pelaporan pelanggaran
belum berjalan efektif karena
perlindungan terhadap pelapor
masih lemah, sehingga
menimbulkan rasa takut untuk
melaporkan kecurangan. Selain
itu, penerapannya belum
konsisten dan cenderung bersifat
reaktif, sehingga sistem tersebut
belum mampu berfungsi sebagai
sarana pencegahan dini terhadap
pelanggaran.

Mitigasi risiko di lingkungan
kerja PERUMDA Tirta Musi dan
Kantor Unit Pelayanan belum
diterapkan secara optimal dan
terstruktur. Banyak potensi risiko
yang belum teridentifikasi dan
dikelola secara berkelanjutan,
sehingga pengendalian risiko
operasional, administratif, dan
perilaku kerja belum berjalan
efektif serta belum sepenuhnya
mendukung upaya pencegahan
risiko secara menyeluruh.

Sumber: Penulis, (2025)

Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya memperlihatkan
pengaruh sistem pelaporan pelanggaran terhadap pencegahan kecurangan yang
dilakukan oleh Wahyudi dkk (2021), Yulientinah & Mukhlisha (2024), dan

Khaira dkk (2025) menyatakan hasil penelitian bahwa sistem pelaporan



pelanggaran berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. Akan tetapi,
penelitian Marcella dkk (2025) menyatakan sistem pelaporan pelanggaran tidak
berpengaruh terhadap pencagahan kecurangan.

Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya memperlihatkan
pengaruh lokus pengendalian terhadap pencegahan kecurangan yang dilakukan
oleh Wakhidah & Mutmainah (2021), Fitryanti dkk (2023), dan Hendrik dkk
(2024) menyatakan hasil penelitian bahwa lokus pengendalian berpengaruh
terhadap pencegahan kecurangan. lalu, pada penelitian Anasthasya & Asmara
(2025) mengatakan lokus pengendalian tidak berpengaruh terhadap pencegahan
kecurangan.

Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya memperlihatkan
pengaruh manajemen risiko terhadap pencegahan kecurangan yang dilakukan
oleh Indrianto dkk (2022), Dharmawati dkk (2022), dan Aulia dkk (2025),
menyatakan hasil penelitian bahwa manajemen risiko berpengaruh terhadap
pencegahan kecurangan. Lalu, pada Safkaur dkk (2023) mengatakan
manajemen risiko tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.

Hasil dari uraian diatas dan mempertimbangkan faktor-faktor yang
mempengaruhi pencegahan kecurangan, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Pelaporan Pelanggaran, Lokus
Pengendalian, dan Manajemen Risiko Terhadap Pencegahan (Survey

Pada Kantor Unit Pelayanan PERUMDA Tirta Musi Kota Palembang)”.
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B. Rumusan Masalah

Hasil dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat

di kemukakan dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana Pengaruh Sistem Pelaporan Pelanggaran Terhadap Pencegahan
kecurangan?
Bagaimana Pengaruh Lokus Pengendalian Terhadap Pencegahan
Kecurangan?
Bagaimana Pengaruh Manajemen Risiko Terhadap Pencegahan

Kecurangan?

C. Tujuan Penelitian

Hasil dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Untuk mengetahui Pengaruh Sistem Pelaporan Pelanggaran Terhadap
Pencegahan Kecurangan.

Untuk mengetahui Pengaruh Lokus Pengendalian Terhadap Pencegahan
Kecurangan.

Untuk mengetahui Pengaruh Manajemen Risiko Terhadap Pencegahan

Kecurangan.
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D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Adanya harapan pada penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan
pemahaman serta memberikan informasi secara esensial terkait pengaruh
sistem pelaporan pelanggaran, lokus pengendalian, dan manajemen risiko
terhadap pencegahan kecurangan.

2. Bagi Kantor Unit Pelayanan PERUMDA Tirta Musi Kota Palembang
Adanya harapan pada penelitian ini bisa memberi manfaat serta ilmu
pengetahuan bagi Kantor Unit Pelayanan PERUMDA Tirta Musi kota
Palembang supaya memahami serta bisa menambah refrensi mengenai
pencegahan kecurangan.

3. Bagi Almamater
Adanya harapan pada penelitian ini bisa dipakai jadi refrensi tambahan
ataupun jadi bahan acuan terkhusus bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang.
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